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RINGKASAN

Rawapening merupakan danau alami yang dikelilingi oleh empat kecamatan dan
melingkupi 17 desa. Problem utama yang terjadi adalah tidak terkontrolnya tumbuhan air,
khususnya eceng gondok (Eichomia crassipes) sehingga mempercepat proses
pendangkalannya. Bagi masyarakat sekitar, danau ini mempunyai banyak manfaat antara
lain irigasi pertanian, perikanan, pusat listrik tenaga air dan pariwisata. Untuk menjaga
kelestariannya, sesuai dengan kesepakatan World Water Forum ke-3 di Tokyo Maret
2003, maka perlu dilakukan penelitian limnologi, khususnya untuk mengkaji perubahan
lingkungannya. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan diatom sebagai bioindikator.

Berdasarkan kualitas airnya Danau Rawapening termasuk kategori eutrofik
cenderung ke hipereutrofik. Kandungan logam berat d, Cr, Cu dan Pb sangat tinggi,
melebihi ambang batas maksimal yang ditetapkan ANZECC. Penelitian untuk
menetapkan baku mutu kualitas sedimen harus segera dilaksanakan agar Indonesia
segera mempunyai Standar Baku Mutu Sedimen.

Berdasarkan diatom epipeliknya, maka Danau Rawapening dan daerah
tangkapannya dapat dikelompokkan menjadi 3, yaitu daerah ekosistem sungai dengan
daerah pertanian di sekitarnya, daerah ekosisitem campuran, dan daerah ekosistem
danau. Spesies diatom yang berperan dalam pengelompokan tersebut antara lain
Synedra uina, Cymbelia tumida, Nitzschia palea, Gomphonema larniceoiatum, Fragillaria
virescens, Melosira vanans, Pinnularia gibba, Eunotia serpentiana dan P. viridis.
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SUMMARY

Rawapening is a natural lake surrounded by four districts that consist of 27 villages.
The main problem of this lake is uncontrol of aquatic plant growth, particularly water
hyacinth (Eichornia crassipes) that induce lake shallowness. For people who live around
Rawapening, this lake had been used for agricultural irrigation, fisheries, electricity power
and tourism. To conserve this lake, as 3th World Water Forum in Tokyo, March 2003,
there is a need of limnological research on environmental changes. This could be done
using diatom as bioindicator.

Based on Total Nitrogen and Total Phosphorous of water body, Rawapening is
eutrophic that tend to hipereutrophic lake. Weather based on sediment quality the
concentration of heavy metals cadmium, cromium, copper and lead are very high.
However, the government of Indonesia has not yet set up sediment quality criteria. This
following research would be proposed on this matter.

Based on epipelic diatom, Rawapening Lake and its catchment area might be
divided into 3 groups: agricultural lotic ecosystem, inlet ecosystem and lothic ecosystem.
Species that responsible to that grouping and may promote as bioindicator are Synedra
uina, Cymbella tumida, Nitzschia palea, Gomphonema lanceolatum, Fragillaria virescens,
Melosira varians, Pinnularia gibba, Eunotia serpentiana and P. viridis.
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PRAKATA

Seiring dengan pembangunan di Indonesia, maka sebagat dampak langsungnya
adalah problem lingkungan yang mulai meningkat. Danau semi alami Rawa Pening tidak
lagi menunjukkan kealamiannya, proses pendangkalannya dipercepat oleh tidak
terkontrolnya pertumbuhan tanaman eceng gondok,

Pemanfaatan diatom sebagai bioindikator sudah tidak diragukan lagi, sehmgga
penelman ini dilakukan sebagai bentuk aplikasinya untuk mengkajji perubahan lingkungan
ekosistem lentik Danau Rawa Pening.

Laporan akhir penslitian Kajian Perubahan Lingkungan Ekosistem Lentik
Danau Rawa Pening dengan menggunakan Diatom sebagai Bioindikator disusun
untuk memenuhi Surat Perjanjian Pelaksanaan Penelitian Hibah Bersaing Xli Nomor :
015/P4T/DPPM/PHBXIINII2004 Tanggal 1 Maret 2004 dengan Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan Nasional yang melalui Proyek Peningkatan
Penelitian Pendidikan Tinggi

Penghargaan dan terima kasih kepada Prof. Pasi Lehmusiuoto dari University of
Helsinski, Finlandia dan_Drs. Adiganda Silalahi dari Universitas Satya Wacana Salatiga
yang telah banyak membantu dalam kajian limnologis Rawa Pening, Kariyadi Baskoro MSi
dalam analisis data, Hari Wibowo, MSi dalam data base dan mahasiswa Nina Desianti, Ni
Luh Damayati, Eny Khusnawati, Yunita Kus Astuti dan Evi Heryantl yang turut terlibat
dalam penelitian ini.

Semoga penelitian ini menambah database penelitian limnologi di Indonesia
sebagai satu bentuk kepedulian bangsa terhadap World Lake Vision: a call for action,
yaitu pemanfaatan danau secara berkelanjutan dengan fokus keunikan, keragaman
manfaat dan kepentingannya bagi manusia. Lebih khusus semoga penelitian ini dapat
menjadi landasan dalam penentuan kebijakan pengelolaan Danau Rawa Pening.

Semarang, Desember 2005
Ketua Peneliti,

Dra. Tri Retnaningsih S., MAppSc.
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i. PENDAHULUAN

Rawapening merupakan danau semi alami yang terletak di Kabupaten Semarang
dengan kapasitas maksimum 65 juta m*® dan minimum 25 juta m® dengan elevasi muka air
maksimum 463,30 m dan minimum 462,30 m. Luas genangan maksimum 2.770 ha dan
minimum 1.650 ha. Permasalahan yang saat ini dihadapi oleh kawasan Rawapening
adalah degradasi lingkungan berupa tekanan lahan di bagian hulu dan penutupan
permukaan danau oleh eceng gondok dan pendangkalan danau di bagian hilir (Badan
Perencanaan Permbangunan Daerah Propinsi Jateng, 2000).

‘ Danau Rawapening mempunyai fungsi sebagai irigasi pertanian, perikanan,
pembangkait listrik tenaga air, dan pariwisata. Keberadaan dan manfaat danau ini telah
dirasakan penduduk sekitar sebagai sumber mata pencaharian. Namun seiring dengan
perkembangan industii dan perkotaan, telah memberikan dampak nyata pada Danau
Rawapening vyaitu problem eutrofikasi. Hal ini dapat dilihat dari tidak terkontrolnya
tumbuhan air, khususnya eceng gondok (Eichomia crassipes). Dari aspek limnologis, hal
ini mempercepat proses pendangkalan danau, tapi di sisi social dan ekonomi, memberikan
penghasilan tambahan dengan dihasilkannya barang-barang dengan bahan dasar eceng
gondok.

Semakin kompleksnya permasalahan perairan dan semakin besarnya perhatian
dunia terhadap masalah air, maka teramat sangat dibutuhkan ‘pengembangan penelitian
limnologi. Hal ini didukung oleh Resolusi 55/196 Sidang Umum PBB yang menetapkan
bahwa tahun 2003 merupakan Tahun Internasional Air Tawar (International Year of
Fresh Water). Resolusi ini meminta keterfibatan semua pihak untuk berperan serta dalam
peningkatan kesadaran akan pentingnya keberfanjutan ketersediaan air tawar,
manajemen.‘ dan perlindungannya. Dalam World Water Forum ke-3 i Tokyo, Maret
2003, masalah danau dan reservoir mendapatkan perhatian khusus dengan diusulkannya
konsep World Lakes Vision: a call for action, yaitu kesepakatan pemanfaatan danau
dan reservoir secara berkelanjutan dengan tema sentral pada keunikan, keragaman
manfaat dan kepentingannnya bagi manusia.

Perairan tawar di indonesia, terdiri dari 6000 daerah aliran sungai (DAS) besar
dan kecil, 500 danau besar dan kecil dengan total area 491 724 ha atau 0,25% luas

daratan Indonesia; 52 reservoir; 395 situ di Jawa Barat dan Jakanta; sera 22.158.000 ha

rawa dan lahan basah (Haryani, 2003). Semua ekosistem perairan tawar tersebut

mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia, antara lain sebagai

’ % iy i ™ ;
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sumber air untuk rumah tangga, pertanian, industri, pemasok air tanah, pengatur aliran air,
sumber alam, sarana transportasi, rekreasi dan pariwisata serta sarana penunjang
kegiatan sosial budaya.

Di Indonesia, RUU Sumber Daya Air membutuhkan kajian-kajian iimiah dampak
pémbangunan terhadap lingkungan sebagai informasi dasar dalam penetapan
kebijaksanaan nasional tentang pengelolaan lingkungan, disamping untuk berperan dalam
masalah lingkungan global.

Berkaitan dengan permasalahan tersebut di atas, maka penelitian sangat perlu
untuk dilakukan guna mendapatkan suatu metode biorekonstruksi dan bioprediksi
perubahan lingkungan perairan tawar menggunakan diatom sebagai bioindikator.

Pemilihan diatom sebagai bioindikator sangat efektif dan ekonomis karena
diatom mempunyai beberapa keunggulan dibandingkan dengan organisme lain, antara
fain: distribusi sangat luas, popuiasinya bervariasi, mempunyéi peranan yang penting di
dalam rantai makanan, dijumpai pada hampir semua permukaan substrat sehingga
mampu merekam sejarah habitatnya, siklus hidup pendek, cepat ber-reproduksi, banyak
dari spesiesnya yang sensitif terhadap perubahan lingkungan sehingga cepat
meresponnya, mampu merefleksikan perubahan-perubahan kualitas air baik dalam jangka
pendek maupun jangka panjang, mudah dalam pengambilan, pengolahan sampel dan
identiﬁkas’i, rendahnya biaya sampling dan analisis (Dixit, ef al, 1992; Round, 1983;
Patrick, 1994; Gell et al., 1999).

Diatom tefah digunakan untuk memetakan kualitas air tujuh sungai di daerah
Pantai Utara Jawa Tengah. Sungai Gung (Tegal) satu kelompok dengan Sungai
Pekalongan dan Banger (Pekalongan), Sungai Banjir Kanal Barat dan Timur (Semarang)
ada dalam satu kelompok, sedangkan Sungai Karanggeneng (Rembang) sekelompok
dengan Sungai Juana (Pati). Spesies diatom yang berpéran dalam pengelompokan
tersebut dan dipromosikan sebagai bioindikator adalah; Cyclotefla meneghiniana,
Gomphonema lanceolatum (bicindikator perairan tidak tercemar - tercemar ringan),
Pinnularia gibba, Nitzschia sigmoidea, Nitzschia recta, Sellaphora bacillum (Tercemar
sedang), Fragillaria virescens, F. cappucina, Gomphonema ventrnicosum, Nitzschia palea
dan Synedra ulna (tercemar berat) (Soeprobowati, dkk, 2001).

Berpijak dari hasil tersebut, maka penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan
suatu metode biorekosntruksi dan bioprediksi perubahan lingkungan yaitu spesies
indek~ diatom. Dengan pengaplikasikan metode ini, maka pengelolaan dan perlindungan
perairah fawar akan dapat dilaksanakan dengan lebih efektif dan efisien.
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